I11. METODE PENELITIAN

3.1 Desain Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bentuk percakapan yang
mengandung implikatur dalam kegiatan belajar mengajar Bahasa Indonesia di
kelas. Dengan demikian, untuk mencapai tujuan tersebut digunakan desain
penelitian deskriptif kualitatif. Desain penelitian deskriptif kualitatif adalah yaitu
prosedur penyelesaian masalah dengan memaparkan keadaan objek penelitian
berdasarkan fakta-fakta yang tampil sebagaimana adanya. Moleong (dalam
Arikunto, 2010: 22) menyatakan bahwa sumber data kualitatif adalah tampilan
yang berupa kata-kata lisan atau tertulis yang dicermati oleh peneliti, dan benda-
benda yang diamati sampai detailnya agar dapat ditangkap makna yang tersirat
dalam dokumen atau bendanya. Penelitian ini menekankan kepada kepercayaan

terhadap apa adanya yang dilihat, sehingga bersifat netral (Margono, 2010: 41).

3.2 Data dan Sumber Data

Data dalam penelitian ini adalah percakapan yang mengandung implikatur dan
konteks yang melatarinya. Karena konteks berpengaruh terhadap pemaknaan
sebuah percakapan. Sumber data dalam penelitian ini adalah percakapan antara
guru dengan siswa dan siswa dengan siswa dalam kegiatan belajar-mengajar

Bahasa Indonesia di kelas.
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3.3 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah teknik simak bebas libat
cakap. Menurut Mahsun (2010: 93) dalam penerapan teknik ini, si peneliti tidak
terlibat dalam peristiwa tutur. Peneliti hanya berperan sebagai pengamat
penggunaan bahasa oleh para informannya. Teknik ini dikombinasikan dengan
teknik pencatatan lapangan. Teknik pencatatan lapangan digunakan untuk
mencatat percakapan yang mengandung implikatur diujarkan oleh guru maupun
siswanya beserta konteks yang melatarinya. Ketika subjek penelitian melakukan
percakapan, penulis mencatat isi percakapan tersebut. Catatan tersebut berupa
catatan deskriptif dan catatan reflektif. Catatan deskriptif berupa catatan tentang
semua ujaran guru dan siswa serta siswa dengan siswa termasuk konteks yang
melatarinya. Catatan reflektif adalah interpretasi/penafsiran peneliti terhadap
percakapan tersebut. Ada jadwal khusus untuk melakukan pengumpulan data,
yaitu pada saat proses kegiatan belajar mengajar mata pelajaran Bahasa Indonesia
berlangsung di kelas. Data diperoleh ketika penulis sedang berada di dekat sumber

penelitian.

3.4 Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisis
heuristik. Teknik analisis heuristik merupakan proses berpikir seseorang untuk
memaknai sebuah tuturan tidak langsung (indirect speech). Di dalam analisis
heuristik, sebuah tuturan tidak langsung dimaknai berdasarkan berbagai
kemungkinan/dugaan sementara oleh mitra tutur, kemudian dugaan sementara itu

disesuaikan dengan fakta-fakta pendukung yang ada di lapangan.
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Analisis heuristik berusaha mengidentifikasi daya pragmatik sebuah tuturan
dengan merumuskan hipotesis-hipotesis dan kemungkinan mengujinya
berdasarkan data-data yang tersedia. Bila hipotesis tidak teruji, akan dibuat
hipotesis yang baru. Hipotesis yang dimaksud dalam penelitian ini adalah
praanggapan/dugaan sementara.

Bagan 3.1 Analisis Heuristik

1. Masalah

l

2. Hipotesis

l

3. Pemeriksaan

4a. Pengujian 4b. Pengujian
Berhasil Gagal

l

5. Interpretasi
Default

(Leech, 1993: 63)
Menurut leech (1993: 61) di dalam analisis heuristik, analisis berawal dari
problema yang dilengkapi proposisi, informasi latar belakang konteks, kemudian
mitra tutur merumuskan hipotesis tujuan. Berdasarkan data yang ada, hipotesis
diuji kebenarannya. Bila hipotesis sesuai dengan bukti-bukti kontekstual yang
tersedia, berarti pengujian berhasil. Hipotesis diterima kebenarannya dan

menghasilkan interpretasi baku yang menunjukkan bahwa tuturan mengandung
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satuan pragmatik. Jika pengujian gagal karena hipotesis tidak sesuai dengan bukti
yang tersedia, maka proses pengujian ini dapat berulang-ulang sampai diperoleh
hipotesis yang dapat diterima. Berikut contoh analisisnya.

Contoh diuji menggunakan analisis heuristik.

1. Masalah
“Papan tulisnya kok masih kotor?
Kan sudah ganti pelajaran.”

2. Hipotesis

a. Guru hanya bertanya kenapa papan
tulisnya masih kotor.

b. Guru ingin menyuruh siswa untuk
membersihkan papan tulis.

3. Pemeriksaan

a. Saat itu jam pergantian mata pelajaran
bahasa Indonesia.

b. Guru ingin menulis di papan tulis.

c. Masih ada tulisan tentang pelajaran
sebelumnya.

d. Petugas piket belum membersihkan
papan tulis.

e. Sudah ada jadwal piket kelas.

v v

4. Pengujian 4. Pengujian
Berhasil (2b) Gagal (2a)

l

5. Interpretasi
Default

Tuturan tersebut merupakan kalimat yang berupa pertanyaan, namun setelah
diperiksa menggunakan analisis heuristik dengan memasukkan data-data yang

mendukung tuturan, kalimat tersebut bermaksud memerintah.
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Maksud tuturan tersebut tidak semata-mata menanyakan kenapa papan tulisnya
masih kotor, tetapi guru memerintahkan siswa untuk menghapus tulisan yang ada

di papan tulis.

Langkah-langkah yang dilakukan dalam menganalisis data adalah sebagai berikut.
a. Data yang didapat langsung dianalisis dengan menggunakan catatan
deskriptif dan reflektif juga menggunakan analisis heuristik.
b. Mengklasifikasikan data berdasarkan tuturan langsung dan tidak langsung,
literal dan tidak literal berdasarkan konteks.

Tabel 3.1 Indikator Implikatur Percakapan

Modus yang
. Sub. Digunakan dalam .
el ey Indikator Berimplikatur Lzl
Bentuk Verbal | 1. Tindak Tindak tutur yang
dalam tutur diutarakan dengan modus
Berimplikatur langsung kalimat yang sesuai
tidak dengan maksud tuturan,
literal. tetapi kata-kata yang

menyusunnya tidak
memiliki makna yang
Modus menyatakan | sama dengan maksud

fakta, Modus penuturnya. Maksud
bertanya, Modus memerintah disampaikan
menyarankan, dengan kalimat perintah,
Modus memberitakan dengan
mengancam, kalimat berita,

Modus menyapa, menanyakan sesuatu

Modus menyatakan | dengan kalimat tanya.
2. Tindak keluhan, Modus Tindak tutur yang

tutur “ngelulu” diungkapkan dengan
tidak modus kalimat yang
langsung tidak sesuai dengan
literal. maksud pengutaraannya,

tetapi makna kata-kata
yang menyusunnya
sesuai dengan apa yang
dimaksudkan penutur.
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3. Tindak
tutur
tidak
langsung
tidak
literal.

Dalam tindak tutur ini,
maksud memerintah
diutarakan dengan
kalimat berita atau
kalimat tanya.

Tindak tutur yang
diutarakan dengan modus
kalimat dan makna
kalimat yang tidak sesuai
dengan maksud yang
hendak diutarakan.
Dalam tindak tutur ini,
maksud memerintah
diutarakan dengan
kalimat berita atau
kalimat tanya.

Sumber: Wijana dan Rohmadi (2010: 31) & Rusminto (2010: 76-101)

C.

d. Memeriksa/mengecek kembali data yang ada.

e.

Berdasarkan hasil identifikasi dan klasifikasi data, dilakukan kegiatan

penarikan simpulan sementara.

Penarikan simpulan akhir.



